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Pengelolaan Sampah Belum Efektif
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® Temuan BPK DIY di Kota Yogya dan Sleman

YOGYA, TRIBUN - Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) DIY mengungkap te-
muan mengenai ketidakefektifan pe-
ngelolaan sampah di Kota Yogyakarta
dan Kabupaten Sleman. Temuan ter
sebut didapati dari hasil pemeriksaan
kinerja terkait pengelolaan persampa-
han yang dilakukan Pemkot Yogyakar-
ta maupun Pemkab Sleman sepanjang
Semester 2 2024.

Ketua BPK Perwakilan Provinsi DIY,
Agustin Sugihartatik. menyampaikan,
pemeriksaan kinerja terkait pengelo-
laan persampahan memang hanya di-
tempuh di dua daerah itu. Sementara,
Kabupaten Bantul dan Gunungkidul
disasar pemeriksaan kinerja terkait
penanggulangan bencana. selaras de-
ngan potensi kerawanannya

“Pemeriksaan kami laksanakan ber-
dasarkan renstra BPK yang merujuk
pada RPJMD pemerintah daerah, serta
isu yang berkembang pada saat itu,”

HASIL PEMERIKSAAN

® Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
DIY mengungkap temuan menge-
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an yang ditempuh oleh pemerintah da-
erah bakal dilaporkannya berkala per
semester, sampai benar-benar sesuai.
Pada dasarnya, BPK menyarankan ke-
pada supaya peraturan atau

nai f

sampah di Kota Yogyakarta dan

Kabupaten Sleman.
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¥ Pascapenutupan TPA Piyungan,
Kota Yogyakarta dan Sleman dike-
tahui sebagai daerah penghasil
sampah harian terbanyak sempat
kelabakan mengatasi persoalan
limbah.
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per
regulasi. pelaksanaan, perencanaan,
dan

katanya. selepas jung-
an BAP DPD RI. di kantornya, Jumat
(29/8).

Sebagai informasi, sepanjang 2024

" tambah Agustin.
Menindaklanjuti pemeriksaan kiner-

Jjamengenai persampahan dan penang-

gulangan bencana di empat daerah di

lalu. khususnya pada kedua,
problem persampahan di DIY, seakan
menemui puncak. setelah TPA Piyung-
an ditutup per bulan Mei. Dampaknya,
Kotz Yogyakarta dan Sleman sebagai
daerah penghasil sampah harian terba-
nvak. harus diakui sempat kelabakan
mengatasi permasalahan ini.

“Saat itu, memang masalah persam-
pahan hanya terjadi di Kota Yogyakar-
tz dan Kabupaten Sleman. Jadi. kami
lzksanakan pemeriksaan di kedua
Pemda tersebut. Itu (temuannya) ber-
kantan dengan ketidakefektifan dalam

. pi lya lantas memberikan 110
rekomendasi. Dari ratusan rekomenda-
si tersebut, 37 diantaranya sudah di-
tindaklanjuti oleh pemerintah daerah
dan dinyatakan selesai oleh BPK Per-
wakilan DIY karena dianggap sudah
sesuai.

“Sisanya dalam proses, atau belum
sesuai. Kalau kami menyebutnya Sta-
tus 2. Sudah ditindaklanjuti, namun
belum sesuai dengan rekomendasi.
Nah, ini akan kami pantau terus-mene-
rus,” cetusnya.

la pun memastikan, setlap perbaik-

regulasi dapht dilengkapi, kemudian
payung hukum yang sudah ada dite-
rapkan dengan baik.

“Lalu, ada beberapa permasalahan
terkait dengan pelaksanaan yang ha-
rus dioptimalkan dan diawasi, sesuai
dengan ketentuan,” terangnya.

Mas Jos

Pemerintah Kota Yogyakarta meng-
gencarkan gerakan Mas Jos (Masya-
rakat Jogja Olah Sampah) dalam
upaya mereduksi timbulan sampah
dan pengelolaan yang lebih baik di
wilayahnya. Gerakan Mas Jos mene-
kankan proses pemilahan, pengolah-
an organikrdan anorganik, zero jood
waste, dan meninggalkan pengguna-
an wadah sekali pakai. Selain itu juga
ada program food bank Lumbung Ma-
taraman.

Wali Kota Yogtakarta, Hasto War-
doyo, berujar, gerakan Mas Jos terin-
spirasi dari gebrakan yang dilakukan
Kemantren Pakualaman dalam mene-
kam produksi sampah hariannya. Me-
nurutnya. skema pemilahan sampah
yang dilakukan Kemantren Pakualam-
an sejak di level hulu atau sumbernya,
terbuti membuahkan hasil.

“Kita akan sosialisasikan model se-
perti itu, dengan memilah sampah di
hulu. Ini kita gerakkan secara masif
melalui penggerobak dan rumah tang-
ga, bahkan sampai di depo pun kita ke-
rahkan pemilah,” ungkap Hasto, belum
lama ini. (aka)
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